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This study aimed to improve students' critical thinking skills through the application of the Problem Based 
Learning (PBL) learning model in the material of Work and energy material. This research used pre-
experimental research with one group pre-test design and post-test design. This research was conducted at 
SMAN 1 Gondang with one experimental class research design, namely class X MIPA 4. The method in 
this study used the normality test technique to determine the normal distribution category, the homogeneity 
test to determine the homogeneity data, the paired t-test to determine the comparison between pre-test and 
post-test scores, n-gain analysis to determine the improvement of students' critical thinking skills through 
pre-test and post-test scores, as well as quantitative descriptive to identify and describe the feasibility of 
learning with the PBL model. . The conclusion of this study is that learning with the PBL model can 
improve students' critical thinking skills with the moderate category and the learning implementation in 
the very good category. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui penerepan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi Usaha dan Energi. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental dengan rancangan one group pre-test dan post-test 
design. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Gondang dengan desain penelitian satu kelas eksperimen yaitu 
kelas X MIPA 4. Metode pada penelitian ini menggunakan teknik uji normalitas untuk mengetahui 
kategori pendistribusian normal, uji homogenitas untuk mengetahui kehomogenan data,  uji t-berpasangan 
untuk mengetahui perbandingan antara nilai pre-test dan nilai post-test, analisis n-gain untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui nilai pre-test  dan nilai post-test, serta 
deskripitif kuantitatif untuk mengetahui serta mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dengan model 
PBL. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan model PBL dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan kategori sedang serta keterlaksanaan pembelajaran 
dengan kategori sangat baik.  
 




Pendidikan yang baik adalah pendidikan 
yang memahami materi yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari melalui penerapan model 
pembelajaran inovatif (Hidayani, 2017). Selain 
itu, dalam proses pembelajran fisika, peserta 
didik akan berusaha keras untuk memahami 
dampak dari ilmu pengetahuan alam terhadap 
kehidupan dan pemecahan masalah. Dalam 
proses pembelajaran, peserta didik biasanya 
memegang posisi wadah kosong yang berisi 
berbagai macam ilmu. Hal ini dapat menghambat 
kemampuan berpikir peserta didik. Karena itu 
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hanya akan menjadikan peserta didik sebagai 
objek dalam proses pembelajaran (Ramadha, 
2016). Pada proses pembelajaran seharusnya 
selalu menerapkan keterampilan berpikir untuk 
menciptakan pembelajaran yang baik. 
Keterampilan berpikir penting yang perlu 
dipelajari adalah keterampilan pemikiran lain 
yang lebih tinggi, pemikiran kompleks, serta 
pemikiran kritis (Ramadha, 2016) 
Fisika merupakan salah satu ilmu 
pengetahuan alam yang mempelajari mengenai 
hukum alam, tingkah laku serta hubungannya 
dengan fenomena fisika pada kehidupan sehari-
hari. Pada saat ini di sekolah peserta didik 
dituntut untuk memiliki prestasi yang tinggi 
terlebih di era pandemi, dengan sistem 
pembelajaran daring yang mana peserta didik 
dengan guru tidak dapat bertatap muka secara 
langsung, serta pendidikan karakter yang sesuai 
dengan Kurikulum K13.  
Selain memberikan tema, guru juga dituntut 
untuk menyelenggarakan pendidikan karakter. 
Peserta didik juga dituntut untuk berkonsentrasi 
belajar dan belajar secara metodis agar tercipta 
peserta didik yang kreatif, produktif dan inovatif, 
bahkan dalam konteks pandemi. Di abad 21 ini, 
peserta didik harus memiliki keteranpilan 4C. 
Termasuk pemikiran kritis dan pemecahan 
masalah, kreativitas dan inovasi, kolaborasi dan 
komukasi. Keterampilan tersebut masih berkaitan 
dengan empat pilar kehidupan, yaitu belajar 
melakukan sesuatu, belajar menjadi pribadi, dan 
belajar hidup bersama. Keempat prinsip tersebut 
memiliki keterampilan khusus yang berkaitan 
erat dengan kegiatan pembelajaran, salah satunya 
adalah keterampilan berpikir kritis (Trilling, 
2009). 
Menurut Ibrahim dan Nur, pembelajaran 
berbasis masalah merupakan model 
pembelajaran inovatif yang dirancang untuk 
memungkinkan peserta didik memperoleh 
pengetahuan penting sehingga dapat 
menyelesaikan masalah dengan baik, terutama 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini merupakan 
bentuk belajar mandiri dan kemampuan belajar. 
Berpartisipasi dalam pekerjaan kelompok atau 
tim (Ibrahim, 2000). 
Pembelajaran dengan menggunakan model 
Problem Based Learning merupakan salah satu 
inovasi model pembelajaran. Model Problem 
Based Learning merupakan model pembelajaran 
dengan mengoptimalkan kemampuan berpikir 
peserta didik melalui kegiatan belajar secara 
berkelompok atau tim yang sistematis, sehingga 
peserta didik dapat mengasah, memberdayakan, 
mengembangkan serta menguji kemampuan 
berpikirnya secara sistematis atau 
berkesinambungan (Rusman, 2013). 
Menurut Ardeninyansah & Rosnawati, 
model pembelajaran PBL merupakan model 
pembelajaran dengan peserta didik sebagai pusat 
dalam kegiatan pembelajaran (student-centered). 
Model PBL merupakan model dengan teknis 
memberikan permasalahan langsung atau nyata 
yang terjadi pada kehidupan sehari-hari untuk 
dijadikan sebagai bahan dalam menganalisis 
sehingga menemukan sebuah solusi dalam 
permasalahan tersebut. Setelah menemukan 
solusi tersebut, selanjutnya peserta didik 
merancang serta membuat sebuah produk yang 
kemudian ditampilkan di depan kelas. Selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung, guru 
berperan sebagai fasilitator untuk membimbing 
diskusi kelompok namun tidak terlibat secara 
langsung dalam kegiatan pengamatan atau 
analisis (Ardeninyansah, 2018). 
Pada model pembelajaran PBL mengangkat 
permasalahan yang terjadi pada kehidupan 
sehari-hari. Permasalahan tersebut dapat berasal 
dari guru atau peserta didik itu sendiri (Arends, 
2012). Sehingga, model pembelajaran Problem 
Based Learning efektif digunakan dalam 
mengembangkan keinginan peserta didik untuk 
meningkatan keterampilan berpikir (Santrok, 
2014). Menurut John R. Mergendoller dan John 
Lamer, model pembelajaran PBL merupakan 
sebuah model pembelajaran yang berbasis 
proyek tertentu sebagai media peserta didik 
untuk menyalurkan kemampuannya. Ketika 
merancang suatu proyek diperlukan standar 
tertentu yang disebut juga dengan Gold Standart 
PBL atau Satandar Emas PBL (Mergendoller, 
2015). 
Berpikir kritis merupakan berpikir langsung 
kepada fokus yang akan dituju, hal tersebut 
disebut juga dengan direct thinking. Berpikir 
kritis menjadikan seseorang mampu menentukan 
tujuan, keterkaitan atau hubungan antara suatu 
hal, serta mempertimbangkan keputusan yang 
akan diambil untuk menentukan suatu kebenaran 
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dan pendidikan. Selain itu berpikir krtis berfokus 
pada proses kognitif analitis dan evaluatif 
(Arends, 2012). Keefektifan dalam berpikir kritis 
dipengaruhi oleh keterampilan peserta didik 
dalam memilih dan menentukan keakuratan suatu 
informasi beserta argumennya. Berpikir kritis 
juga diperlukan sikap berorientasi untuk 
menemukan suatu pengetahuan dengan 
kebenaran (Arends, 2012). Maka dari itu 
diperlukan karakteristik dari keterampilan 
berpikir kritis. 
Menurut Facione, keterampilan berpikir 
kritis seseorang dapat dilihat melalui bagaimana 
cara seseorang berpikir serta mengaplikasikan 
pemikirannya secara nyata. Selain itu, berpikir 
kritis memiliki indikator, antara lain analisis, 
interpretasi, inferensi, eksplanasi, evaluasi, dan 
regulasi diri. Namun, pada indikator eksplanasi 
dan regulasi diri sulit diukur menggunakan tes, 
sehingga penelitian ini hanya menggunakan 
empat indikator (Facione, 2015). 
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Kriteria pada berpikir kritis antara lain, 
relevansi, sumber yang  kredibel, logika yang 
konsisten, keakuratan fakta, teliti, serta 
mempertimbangkan secara matang agar mampu 
menyimpulkan berdasarkan hubungan antara 
fakta dan data. Menurut Facione, keterampilan 
berpikir kritis seseorang dapat dilihat melalui 
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bagaimana cara seseorang berpikir serta 
mengaplikasikan pemikirannya secara nyata. 
Selain itu, berpikir kritis memiliki indikator, 
antara lain analisis, interpretasi, inferensi, 
eksplanasi, evaluasi, dan regulasi diri. Namun, 
pada indikator ekplanasi dan regulasi diri sulit 
diukur menggunakan tes, sehingga penelitian ini 
hanya menggunakan empat indikator (Facione, 
2015). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam 
penelitian ini diterapkan model pembelajaran 
PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini yang digunakan adalah 
metode atau jenis penelitian pre-experiental 
dengan one group pre-test post-test design 
(Sugiyono, 2015). Penggunaan metode ini untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model PBL 
terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
didik pada materi usaha dan energi kelas X 
MIPA 4 SMAN 1 Gondang. Penelitian ini 
menggunakan sampel dengan teknik simple 
random sampling, yaitu peluang yang diberikan 
bersifat sama selanjutnya untuk pemilihan 
dilakukan secara acak. Skema rancangan 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 




Pre-test Perlakuan Post-test 




O1 :hasil pre-test sebelum diberi perlakuan 
(penerapan model PBL) 
O2  :hasil post-test sesudah diberi perlakuan 
(penerapan model PBL) 
X :perlakuan dengan penerapan model 
pembelajaran PBL 
 
Pengambilan data pada penelitian ini 
diambil pada bulan Maret tahun 2021, tepatnya 
pada tahun ajaran genap 2020/2021. Selain hasil 
dari pre-test dan post-test ada data mengenai 
keterlaksanaan model pembelajaran PBL yang 
didapat dari lembar pengamatan keterlaksanaan 
model pembelajaran PBL serta tes keterampilan 
berpikir kritis.  
Hasil dari lembar pengamatan 
keterlaksanaan model pembelajaran PBL dan tes 
keetampilan berpikir kritis akan dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Tes keterampilan berpikir 
kritis dilaksanakan sebanyak dua kali, terdiri dari 
pre-test yang dilakukan sebelum diberi perlakuan 
berupa penerapan model pembelajaran PBL dan  
post-test yang dilakukan sesudah diberi 
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 
PBL. Hasil pencapaian keterampilan berpikir 
kritis akan dianalisis menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas, uji t-berpasangan, 
dan analisis n-gain. 
Dari analisis n-gain akan diketahui kategori 
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik. Kategori dalam analisisi n-gain  dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Kategori Nilai Gain yang Dinormalkan 
〈  〉 Kategori 
〈   〉   0,7 Tinggi 
0,7 > 〈   〉   0,3 Sedang 
〈   〉 < 0,3 Rendah 
(Hake, 1999) 
 
Sedangkan untuk mengetahui kategori 
keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada 
Tabel 4 berikut, 
 
Tabel 4. Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran 
Presentase Rata-Rata Kategori 
0% - 20% Sangat Kurang 
21% - 40% Kurang 
41% - 60% Sedang 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilaksanakan dengan model 
pembelajaran PBL telah diperoleh hasil 
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dan keterlaksanaan model pembelajaran 
PBL. 
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1. Peningkatan Keterampilan Berpikir 
Kritis Peserta Didik. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 
nilai pre-test dan post-test peserta didik 
kelas X MIPA 4, pertama dilakukan uji 
normalitas. Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
Kelas       





11,3 2,6 4,3 
 
Hasil dari uji normalitaas di atas 
menunjukkan bahwa nilai dari  
       
   dari Pre-Test maupun Post-Test 
lebih kecil daripada nilai  
      
  (       
        
 ). Hal tersebut 
berarti H0 diterima atau soal terdistribusi 
normal di kelas X MIPA 4. Selanjutnya, 
untuk mengetahui kehomogenan pada 
sampel, dilakukan uji homogenitas dengan 
uji Barlett yang ditunjukkan pada Tabel 6 
berikut 
 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 




3,84 0,62 H0 diterima 
 
Hasil dari uji homogenitas pada Tabel 6 
di atas menunjukkan bahwa        
  
      
 , sehingga dapat dinyatakan variabel 
pada penelitian ini dalam kategori homogen. 
Selanjutnya, nilai dari Post-Test dan Post-
Test di uji-t berpasangan guna mengetahui 
peningkatan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik yang ditunjukkan dalam Tabel 
7. 
 
Tabel 7. Uji t-berpasangan 
Kelas ttabel thitung Kesimpulan 
X 
MIPA 4 
2,032 7,473 H0 ditolak 
 
Berdasarkan dari perhitungan melalui uji 
t-berpasangan didapat nilai ttabel lebih kecil 
dari nilai thitung (ttabel˂ thitung), sehingga dapat 
diartikan bahwa adanya perbedaan nilai pre-
test dan post-test secara signifikan sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan dengan 
penerapan model pembelajaran PBL. Pos-
test dilakukan sesudah perlakuan dengan 
penerapan model pembelajaran PBL 
sedangkan pre-test dilakukan sebelum 
perlakuan dengan penerapan model 
pembelajaran  PBL. 
Kemudian dilakukan analisis n-gain 
hasil dari pre-test dan post-test. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui kategori 
peningkatan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Hasil perhitungan analisis n-
gain dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Hasil Perhitungan Analisis N-Gain 
Kelas (g) Kategori 
X MIPA 4 0,53 Sedang 
Hasil perhitungan analisis n-gain pada 
Tabel 8 menunjukkan bahwa peningkatan 
keterampilan berpikir kritis pada peserta 
didik mengalami peningkatan dengan 
kategori sedang.  
Berdasarkan penelitian Fong, hubungan 
antara keterampilan berpikir kritis peserta 
didik dengan prestasi peserta didik di 
sekolah adalah konstan atau sebanding 
(Fong, 2017). Proses melatih peserta didik 
mampu berpikir kritis dapat melalui dengan 
memberi pertanyaan yang terorganisasi. 
Sehingga dalam proses tersebut peserta 
didik dapat akan menjawab yang melibatkan 
mental yang dibutuhkan dalam mencari 
pemahaman yang lebih mendalam. 
(Johnson, 2014) 
 
2. Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
PBL X MIPA 4 
Penelitian yang telah dilakukan di 
SMAN 1 Gondang pada kelas X MIPA 4 
diamati oleh guru mata pelajran Fisika. 
Pengamatan yang dilakukan yaitu mengenai 
keterlaksanaan pembelajaran dengan model 
PBL berdasarkan rubrik penilaian 
keterlaksanaan pembelajran. Hasil 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 9.  
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Tabel 9. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan 
Pembelajaran PBL 
No. Aspek yang diamati Skor 
Pendahuluan 
1 
Menyiapkan dan  
mengkoordinasikan kelas 
(memeriksa kerapian 





Memberikan apresiasi dan 
mootivasi sebagai 
pengantar pembelajaran 
usaha dan energi 
4 









didik terhadap masalah 
dengan menyajikan video 
yang berkaitan dengan 
usaha dan energi 
3 
Fase 2 : Mengorganisasikan peserta 
didik untuk meneliti 
5 
Membimbing peserta didik 
mengidentifikasi mengenai 
usaha dan energi yang 
terkait dalam video. 
4 
Fase 3 : Membantu investigasi mandiri 
maupun kelompok 
6 
Membimbing peserta didik 
dalam menngajukan 
pertanyaan berdasarkan 
apa yang telah diamati. 
3 
Fase 4 : Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
7 
Membimbing peserta didik 
mengembangkan hasil 
data yang diperoleh dalam 
menganalisis. 
3 
Fase 5 : Menganalisis dan 









































Berdasarkan Tabel 9 yang berisi 
mengenai hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran PBL dapat diketahui bahwa 
selama proses pembelajaran PBL di kelas X 
MIPA 4 terlaksana dengan presentase 89% 
yang berarti terlaksana dengan kategori 
sangat baik. Mulai dari pembuka, kelima 
fase PBL, penutup hingga suasana kelas. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
di SMAN 1 Gondang pada kelas X MIPA 4 
dengan materi Usaha dan Energi dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
metode pembelajaran PBL pada pelajaran fisika 
materi Usaha dan Energi ternyata mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik. Pada uji normalitas dapat 
dikategorikan terdistribusi normal, kemudian 
pada uji homogenitas dikategorikan homogen. 
Pada uji t-berpasangan mendapat hasil bahwa 
adanya perbedaan nilai pre-test dan post-test 
secara signifikan sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan dengan penerapan model pembelajaran 
PBL. Pada analisis n-gain dikategorikan sedang 
mampu meningkatkan keterampilan berpikir 
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kritis peserta didik. Selain itu berdasarkan 
pengamatan keterlaksanaan dari model 
pembelajaran PBL dikategorikan sangat baik. 
Pembelajaran fisika menggunakan model PBL 
dapat digunakan guru untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
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